BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana Standar Sosial di
Media Sosial memengaruhi perilaku dan kondisi psikologis mahasiswa, dengan
menggunakan kerangka teori Stressor-Strain—Outcome (SSO). Model ini
menjelaskan bahwa tekanan yang dialami seseorang (stressor) dapat
menimbulkan kelelahan (strain), yang kemudian berpengaruh terhadap
perilaku (outcome). Dalam konteks penelitian ini, tekanan tersebut muncul dari
berbagai bentuk aktivitas di media sosial, seperti banyaknya informasi, interaksi

sosial, dan pengaruh sosial dari orang-orang terdekat.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan sosial di
media sosial memang berpengaruh terhadap kelelahan dan perilaku pengguna,
namun tidak semua tekanan menghasilkan dampak negatif. Beberapa faktor
sosial bahkan berperan sebagai pelindung yang membantu individu beradaptasi

dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Information
Overload dan Communication Overload menjadi dua faktor utama yang
menyebabkan Social Media Fatigue. Semakin banyak informasi dan interaksi
yang berkaitan dengan standar sosial di media sosial, semakin besar
kemungkinan mahasiswa merasa jenuh, lelah, dan kewalahan secara mental.
Hal ini memperkuat teori SSO bahwa tekanan yang berlebihan dari lingkungan

digital dapat menimbulkan kelelahan psikologis.

Namun, hasil penelitian juga menemukan bahwa Subjective Norms,
yaitu pengaruh sosial dari teman, keluarga, dan lingkungan sekitar, tidak selalu
memperburuk keadaan. Meskipun norma sosial bisa menjadi tekanan bagi

sebagian orang, dalam konteks mahasiswa Indonesia, pengaruh sosial dari
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orang-orang terdekat justru berfungsi sebagai dukungan positif. Subjective
Norms terbukti tidak meningkatkan kelelahan digital, tetapi dapat menurunkan
kecenderungan untuk melakukan perilaku coping yang negatif. Artinya,
mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang baik dari lingkungannya
lebih mampu mengendalikan diri dan tidak mudah terdorong untuk

menampilkan perilaku negatif di media sosial.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa Social Media Fatigue
tidak selalu berujung pada perilaku negatif (Negative Coping). Meskipun
pengguna media sosial merasa lelah akibat banyaknya informasi dan
komunikasi, mereka tidak selalu menanggapi dengan menarik diri atau bersikap
negatif. Mahasiswa dalam penelitian ini justru menunjukkan kemampuan
adaptasi yang cukup baik, yang kemungkinan disebabkan oleh dukungan sosial

dan kebiasaan mereka dalam menggunakan media sosial sejak lama.

Secara umum, penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan penelitian
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu memahami hubungan antara
tekanan sosial di media sosial, kelelahan digital, dan perilaku coping
mahasiswa. Hasil penelitian ini memperkuat teori Stressor-Strain—Outcome
(SS0O) sekaligus memperluasnya dengan memasukkan faktor sosial. Temuan ini
menegaskan bahwa tekanan di media sosial tidak hanya berasal dari aspek
teknologi seperti banyaknya informasi atau pesan, tetapi juga dari harapan

sosial dan standar perilaku yang terbentuk di lingkungan digital.

Dalam Subjective Norms, hubungan sosial yang erat dengan teman dan
keluarga terbukti dapat mengurangi dampak negatif dari media sosial. Oleh
karena itu, standar sosial di media sosial tidak selalu bersifat buruk; jika
diarahkan secara positif, ia justru dapat membantu individu menjaga perilaku

yang sehat dan seimbang di dunia digital.

Walaupun penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang
hubungan antara tekanan sosial, kelelahan digital, dan perilaku mahasiswa,

masih terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan
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pada kelompok mahasiswa, sehingga hasilnya mungkin belum dapat
digeneralisasikan untuk kelompok usia atau profesi lain. Kedua, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum menggambarkan
pengalaman subjektif pengguna media sosial secara mendalam. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau campuran (mixed

method) untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa
Standar Sosial di Media Sosial memiliki pengaruh yang nyata terhadap cara
mahasiswa merespons tekanan digital. Tekanan informasi dan komunikasi yang
berlebihan memang dapat menimbulkan kelelahan, tetapi dukungan sosial dari
teman dan keluarga dapat membantu mengurangi dampak negatif tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membuktikan relevansi teori SSO
dalam konteks media sosial, tetapi juga memberikan kontribusi baru bahwa
faktor sosial memiliki peran penting dalam membentuk perilaku pengguna di

dunia digital.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa
hal yang dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya agar pemahaman
mengenai fenomena Standar Sosial di Media Sosial dapat dikembangkan lebih

luas dan mendalam.

Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada responden mahasiswa.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi penelitian dengan
melibatkan kelompok usia atau profesi lain, seperti pekerja muda, remaja
sekolah menengah, atau masyarakat umum. Dengan memperluas cakupan
responden, hasil penelitian dapat memberikan gambaran vyang lebih
komprehensif tentang bagaimana standar sosial di media sosial memengaruhi

berbagai kelompok masyarakat.
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Kedua, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan survei. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengalaman individu dalam menghadapi tekanan sosial digital,
peneliti berikutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif seperti
wawancara mendalam atau studi fenomenologis. Pendekatan tersebut akan
membantu menggali bagaimana individu memaknai standar sosial di media
sosial, bagaimana mereka merasakan tekanan, dan strategi apa yang mereka
gunakan untuk menghadapinya. Alternatif lainnya, peneliti juga dapat
menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk menggabungkan

kekuatan data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan.

Ketiga, penelitian ini berfokus pada hubungan linier antarvariabel dalam
model SSO. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi
kemungkinan adanya variabel mediasi atau moderasi yang dapat memperkuat
atau memperlemah hubungan antarvariabel. Misalnya, faktor seperti self-
esteem, self-control, atau digital well-being mungkin berperan penting dalam
memoderasi pengaruh Social Media Fatigue terhadap perilaku Negative
Coping. Dengan menambahkan variabel-variabel tersebut, pemahaman tentang

dinamika psikologis pengguna media sosial dapat menjadi lebih utuh.

Keempat, variabel sosial seperti Subjective Norms dalam penelitian ini
menunjukkan peran ganda, dapat menjadi sumber tekanan, namun juga
berfungsi sebagai dukungan sosial yang melindungi individu dari perilaku
negatif. Oleh karena itu, peneliti berikutnya disarankan untuk membedakan
pengaruh sosial yang bersifat positif dan negatif. Misalnya, dengan
memisahkan antara social pressure (tekanan sosial) dan social support
(dukungan sosial) agar hasil penelitian dapat lebih menggambarkan sifat ganda

dari hubungan sosial di media digital.

Kelima, penelitian ini berfokus pada konteks Standar Sosial di Media
Sosial secara umum, tanpa membedakan jenis atau karakteristik platform yang

digunakan. Penelitian mendatang disarankan untuk mengkaji fenomena ini
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secara lebih spesifik pada tiap platform media sosial, seperti Instagram, TikTok,
X (Twitter), atau LinkedIn. Setiap platform memiliki budaya dan pola interaksi
yang berbeda, sehingga pengaruh standar sosial terhadap kelelahan dan

perilaku pengguna kemungkinan juga berbeda-beda.

Keenam, penelitian ini hanya mengukur hubungan antarvariabel pada
satu waktu (cross-sectional). Untuk melihat perubahan perilaku pengguna dari
waktu ke waktu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan
longitudinal agar dapat memahami bagaimana tekanan sosial digital dan
kelelahan media berkembang secara dinamis. Dengan demikian, penelitian ke
depan akan mampu memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
dampak jangka panjang dari standar sosial di media sosial terhadap kesehatan

mental dan perilaku pengguna.

Dengan mempertimbangkan beberapa hal tersebut, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan teori Stressor—Strain—Outcome
(SSO) secara lebih komprehensif dan kontekstual, serta memberikan
pemahaman vyang lebih mendalam tentang peran standar sosial dalam

kehidupan digital masyarakat modern.
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Tabel Revisi

No Komentar Penguji Tanggapan
Objek penelitian harus ditegaskan Objek penelitian telah ditegaskan sebagai
1 dan konsisten (mahasiswa atau Gen mahasiswa, dan penjelasan mengenai alasan
Z), serta diberi alasan mengapa pemilihan mahasiswa (bukan Gen Z secara umum)
dipilih. telah ditambahkan pada bagian latar belakang.
Latar belakang perlu disesuaikan
o dengan objek penelitian dan istilah Istilah tersebut sudah diubah menjadi "bagian
“lingkungan utama” harus diperjelas | penting dari kehidupan sosial mahasiswa"
atau diganti.
Jika dalam judul disebutkan Judul telah qlperbarU| menjaq| Pengaruh.Paparan
« ) o Standar Sosial terhadap Social Media Fatigue dan
perbandingan diri”, maka konsep . . . . i
b Perilaku Negative Coping pada Mahasiswa" dan
3 | tersebut harus muncul dalam isi ) .
A & . seluruh pembahasan telah disesuaikan agar fokus
pembahasan. Apabila tidak dibahas, ) .
. . ¢ pada standar sosial / paparan standar sosial, bukan
judul perlu disesuaikan. g . - .
perbandingan diri” eksplisit.
4 Bagian dampak fenomena perlu Bagian dampak fenomena sudah diberikan
ditambahkan referensi pendukung. referensi pendukung
Rum'usa.m masalah dipersingkat Rumusan masalah sudah dipersingkat menjadi 1
5 | menjadi satu paragraf yang to the .
[ paragraf yang to the point
point.
Pertanyaan penelitian dihapus - .
6 karena sudah diwakili oleh hipotesis. P P &
Alaan PegS kerangk.e.l Alasan pemilihan kerangka konseptual (SSO) sudah
7 | konseptual (SSO) harus dijelaskan . (o
- dimasukkan ke dalam naskah skripsi
secara akademik di Bab II.
Berikan alasan akademik yang kuat
8 mengapa PHB dihapus, bukan SUN, Alasan akademik sudah dimasukkan ke dalam
serta jelaskan faktor yang di-drop naskah skripsi
dalam pembahasan.
Jika variabel dihapus dalam analisis,
9 tetap harus dijelaskan dalam Variabel yang dihapus sudah dijelaskan di bagian
pembahasan agar pembaca Pembahasan
memahami alasannya.
Tambahkap 4! normglltag (skewpess Uji normalitas (skewness dan kurtosis) telah
10 | dan kurtosis) sebagai bagian dari ;
. ditambahkan
asumsi SEM.
11 Berikan sitasi/justifikasi pada kriteria | Sitasi sudah diberikan untuk menunjukkan kriteria
model fit yang digunakan. model fit yang digunakan
Perbaiki format Slt.aSI merljad| IEEE Format sitasi sudah diubah menjadi IEEE dan tidak
12 | dan pastikan konsisten di seluruh . .
. ada lagi selain IEEEE
bagian naskah.
Jangan lupa membuat daftar isi, - .
13 daftar tabel, dan daftar gambar. Daftar isi, tabel, dan gambar sudah dibuat
Perhatikan penulisan paragraf o .
14 | (hindari paragraf yang hanya terdiri Paragraf yang hanya terdiri dari 1 kalimat telah

dari satu kalimat).

diubah dalam bentuk point penjelasan.
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